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INTISARI 

Zudha Alamsi, 2021, NIT: 531611206132 T, “Analisis Turunnya Kinerja High 

Pressure Valve pada Main Air Compressor di MT. Gas Indonesia” 

skripsi Program Studi Teknika, Program Diploma IV, Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Mustholiq, M.M. M.Mar. E. 

Pembimbing II: Budi Joko Raharjo, M.M., M. Mar. E. 

 
High Pressure Valve merupakan salah satu komponen penting yang 

terdapatpada main air compressor. Komponen tersebut memiliki fungsi untuk 

menghisap udara tekanan tinggi yang dihasilkan oleh piston high pressure dan 

meneruskannya ke tabung penyimpanan udara. 

Penelitian ini didasarkan pada pengalaman penulis diatas kapal saat kapal 

berlayar dari Tanjung Uban, Kepulauan Riau menuju Dumai, Kepulauan 

Riauyaitu terjadinya masalah padaMain Air Compressor. Tujuan penelitian ini 

adalah mengetahui faktor penyebab turunnya kinerja high pressure 

valvepadaMain Air Compressordi MT. Gas Indonesia. 

Metode penelitian dalam skripsi ini adalah kualitatif. Sumber data diambil 

dari data primer dan sekunder. Wawancara, observasi dan dokumentasi 

merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan sehingga didapatkan teknik 

keabsahan data. Data yang sudah teruji keabsahannya dianalisis dengan 

menggunakan  fault tree analysisdan USG (Urgency, Seriousness, Growth). 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa penyebab turunnya kinerja high 

pressure valve pada main air compressoryang adalah kurangnya perawatan 

terhadap bagian-bagian main air compressor,serta upaya yang dilakukan untuk 

mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan melakukan perawatan secara rutin. 

 

Kata kunci : Main Air Compressor, High Pressure Valve, Fault Tree Analysis, 
USG (Urgency, Seriousness, Growth). 
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ABSTRACT 

Zudha Alamsi, 2021, NIT: 531611206132 T, "Analysis of the Decrease in 
Performance of the High Pressure Valve on the Main Air Compressor at 
MT. Gas Indonesia ”Thesis Engineering Study Program, Diploma IV 
Program, Semarang Shipping Science Polytechnic, Supervisor I: 
Mustholiq, M.M. M.Mar. E. Supervisor II: Budi Joko Raharjo, M.M., M. 
Mar. E. 

 
 The High Pressure Valve is one of the important components found in the 
main air compressor. This component has a function to suck the high pressure air 
generated by the high pressure piston and forward it to the air storage tube. 
       This research is based on the author's experience on the ship when the ship 
sailed from Tanjung Uban, Riau Islands to Dumai, Riau Islands, namely the 
occurrence of problems with the Main Air Compressor. The purpose of this study 
was to determine the factors causing the decrease in the performance of the high 
pressure valve on the Main Air Compressor at MT. Indonesian gas. 
The research method in this thesis is qualitative. The data sources were taken from 
primary and secondary data. Interview, observation and documentation are data 
collection techniques used to obtain data validity techniques. Data that has been 
tested for validity were analyzed using fault tree analysis and USG (Urgency, 
Seriousness, Growth). 

The results of the study concluded that the cause of the decrease in the 
performance of the high pressure valve in the main air compressor is the lack of 
maintenance of the main air compressor parts, and the efforts made to overcome 
these problems are routine maintenance. 

 
Keywords: Main Air Compressor, High Pressure Valve, Fault Tree Analysis, 
USG (Urgency, Seriousness, Growth). 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Main air compressor adalah permesinan bantu yang terdapat di kapal 

yang berfungsi untuk menghasilkan udara bertekanan.Dengan cara kerjanya 

yaitu, udara yang berada di atmosfir dihisap  olehcompressormelaluilow 

pressure valve, dan selanjutnya udara dimampatkan oleh piston untuk 

diteruskan ke tabung udara melalui high pressure valve. Udara bertekanan 

yang disimpan ini memiliki beberapa fungsi: 

1.1.1. Sebagaialat bantu untukstart mesin induk ketika kapal melaksanakan 

olah gerak. 

1.1.2. Sebagai udara suling untuk memberi tahu terhadap kapal lain pada 

saat kapal berada di alur pelayaran yang padat. 

1.1.3. Sebagai udara bantu untuk permesinan bantu yang membutuhkan 

tenaga pneumatic. 

1.1.4. Untuk membantu kerjacrew di dalam kerja pembersihan di atas 

kapal.  

Diperlukan pemahaman yang baik untuk crew di dalam, pengoperasian 

main air compressor udara secara tepat. Pemahaman di dalam 

pengoperasianmain aircompressor yaitu untuk menjaga agarmain air 

compressor bisa berjalan dengan normal. Selain pengoperasian,crew harus 
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bisa melaksanakanperawatan yang baik dan rutin guna mencegah kerusakan 

yang terjadi secara tiba-tiba pada saat main aircompressor dioperasikan. 

Akan sangat berbahaya jikamain air compressor mengalami kerusakan 

secara tiba-tiba, yang dapat berdampak terhadap kelancaran pengoperasian 

kapal. Perawatan yang dilakukan terhadap main aircompressor meliputi 

perawatan harian, perawatan mingguan, dan perawatan bulananyang 

berdasarkan jam kerja dari main aircompressor tersebut. 

  Main air compressor terdiri dari beberapa bagian utama, yaitu motor 

penggerak,piston, cooler, pompa air pendingin, low pressure valve, high 

pressure valve, katup keamanan. Untuk di MT. Gas Indonesia main 

aircompressornya sebagai tenaga pengerak utama menggunakan tenaga 

listrik. Tenaga listrik yang mengerakan motor, diteruskan oleh motor untuk 

memutar shaftpiston pada compressor. Ketika piston bergerak naik low 

pressure valveterbuka dan menghisap udara melalui filter. Udara yang 

berada di ruang silinder, dimampatkan oleh piston dan ditekan keluar 

melewati high pressure valvemenuju ke tabung penyimpanan udara. 

Sedangkan katup keamanan pada main aircompressor berfungsi secara 

otomatis  untuk melepaskan udara yang berlebihan ketika main 

aircompressor mengalami tekanan berlebihan di cylinder. Cooler main 

aircompressor memilik fungsi untuk mendinginkan bagian dalam main air 

compressor yang sedang beroperasi. Cooler main air compressor dilengkapi 

dengan pompa untuk mesnsirkulasikan air tawar sebagai media pendingin. 
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Cooler main air compressor yang berfungsi denganbaik,berguna 

untukmencegah panas yang berlebihan ketika main aircompressor 

beroperasi. 

Meskipun telah dilaksanakan perawatan dengan rutin, main air 

compressor terkadang juga mengalami gangguan secara tiba-tiba, pada saat 

beroperasi. Seperti kejadian pada tanggal 22 Agustus 2019 main air 

compressor mengalami permasalahan untuk memasok udara bertekanan ke 

tabung udara. Karena salah satu dariduamain air compressorudara 

mengalami penurunan, untuk memasok udara sesuai yang dibutuhkan oleh 

tabung udara. Karena itu main air compressor beroperasi lebih sering secara 

otomatis dengan jeda waktu yang relatif agak pendek dari normalnya. Hal 

ini pun mengakibatkan main air compressor menjadi meningkat 

temperaturnya. Setelah kejadian itu masinis tiga sebagai seorang yang 

bertanggung jawab terhadapmain air compressor melakukan pemeriksaan 

pada bagian-bagian main air compressor dan sistem udara sampai ke tabung 

penyimpanan udara. Pemeriksaan dilakukan guna mengetahui hal yang 

menyebabkan permasalahan padamain air compressor. Bagian-bagian yang 

diperiksa, meliputi keran-keran pada sistem perpipaan dari main air 

compressorke tabung udara. Setelah dari bagian pipa ternyata tidak 

ditemukan ada masalah, maka pemeriksaan dilanjutkan terhadapkatup 

pengaman dengan dugaan kemungkinan mengalami kerusakan. Tetapi juga 

tidak ditemukan masalah pada bagian ini, masinis tiga mencoba untuk 
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memeriksa bagian yang lainnya. Yaitu pada bagian main air compressor, 

yang diperiksa pada bagian ini adalah cylinder covernya dan bagian paking. 

Hasilnya masih bagus, setelah itu yang diperiksa adalah bagianlow pressure 

valve. Low pressure valve diperiksa, dengan cara melepas komponennya 

satu-persatu. Ternyata pada bagian springnya ditemukan sudah kurang layak 

untuk digunakan dan harus diganti. Masinis tiga mengganti bagian yang 

kurang layak dan memasangnya kembali. Sesudah valvenya dipasang 

kembali, main air compressor belum juga bisa beroperasi secara normal. 

Padahal hisapan dari low suction pressure valvesangat kuat ketika dilakukan 

pemeriksaan, yaitu dengan cara menutupi saluran saringan udara masuk. 

Karena manometer, masih menunjukan pressure yang belum stabil, masinis 

tigapun mencoba membongkarhigh pressure valve, dan ditemukan valvenya 

sudah tidak bekerja dengan normal. Yang mengakibatkan pasokan udara 

bertekanan ke dalam tabung udara menjadi lambat. Biasanya pada saat 

kedua main air compressor beroperasi secara normal otomatis, maka jeda 

waktu main air compressordi dalam beroperasi tidak sesering saat main air 

compressor mengalami kerusakan padahigh pressure valve. Yang 

mengakibatkan main air compressormengalami overheating dan berdampak 

terhadap menurunnya pasokan udara ke tabung udara. Untuk itu penulis 

melakukan penelitian dan analisis dengan judul ”Analisis turunnya 

kinerjahigh pressure valve pada main air compressor di MT. Gas 

Indonesia”. 
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1.2. Perumusan Masalah 

Skripsi dibuat oleh penulis  berdasarkan pengalaman ketika 

melaksanakan praktek laut dan penelitian yang dilakukan selama 

perkuliahan di kampus, sehingga penulis dapat melaksanakan penulisan 

skripsi ini. Berikutadalahrumusanmasalahdalampenelitianini: 

1.2.1. Faktor-faktor apakah yang menyebabkan turunnya kinerjahigh 

pressure valve pada main air compressor? 

1.2.2. Dampak apa saja yang ditimbulkan dari turunnya kinerja high  

pressure valve pada main air compressor? 

1.2.3. Upaya apa yang dilakukan untuk mengatasi faktor-faktor penyebab  

 turunnya kinerjahigh pressure valvepada main air compressor? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan, tujuan penelitian 

yang hendak dicapai adalah sebagai berikut : 

1.3.1. Untuk mengetahui faktor–faktor yang menyebabkan turunnya  

kinerja high pressure valve pada main air compressor. 

1.3.2. Untuk mengetahui dampak apa yang ditimbulkan terhadap turunnya 

kineja high pressure valve pada main air compressor. 

1.3.3. Mengetahui upaya yang dilakukan untuk mengatasi faktor-faktor 

turunnya kinerja high pressure valve pada main air compressor. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Untuk menambah pengetahuan bagi pembaca, pelaut, 

maupunkalangan umum dalam memahami penyebab turunnya 

kinerjahigh pressure valve pada main air compressor. 

1.4.2. Memberikan wawasan taruna dan taruni PIP Semarang tentang 

betapapentingnya perawatan terhadaphigh pressure valvepada main 

air compressor. 

1.4.3. Bagi para masinis diharapkan hasil penelitian ini dapat 

dijadikansebagai acuan mengenai perawatan yang konsisten dan 

berkalaterhadaphigh pressure valve.  

 

1.5. Sistematika Penulisan    

Untuk mempermudah dalam penulisan skripsi ini maka 

penulis membuat sistematika penulisan dari judul skripsi dalam 

beberapa bab. Pertama diawali dengan bagian awal dari skripsi 

berisikan halaman judul, lembar persetujuan, lembar pengesahan, 

halaman motto, persembahan, kata pengantar, abstraksi  dan daftar 

isi. 

1.5.1. BAB I PENDAHULUAN   

 Menguraikan tentang latar belakang, ruang lingkup masalah, 

perumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, sistematika penulisan. 
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1.5.2. BAB II LANDASAN TEORI  

 Pada bab ini terdiri dari tinjauan pustaka dan kerangka pikir 

penelitian.Tinjauanpustaka berisi teori-teori atau pemikiran-

pemikiranserta konsep-konsep yangmelandasi judul penelitian. 

Kerangka pikir penelitian merupakan pemaparanpenelitian kerangka 

berfikir atau pentahapan pemikiran secara kronologis dalam 

menjawab atau menyelesaikan pokok permasalahan 

penelitianberdasarkan pemahaman teori dan konsep. 

1.5.3. BABIII METODE PENELITIAN 

Pada bab ini penulis akan membahas tentang metode-metode 

yang telah dilaksanakan penulis dalam rangka memperoleh data yang 

akurat guna menyelesaikan permasalahan yang ada di dalam skripsi 

ini.  

1.5.4. BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Pada bab ini terdiri dari gambaran umum objek yang diteliti, 

analisismasalahdan permasalahan masalah. Gambaran umum objek 

penelitian adalah gambaranumum objek yang diteliti. 

Analisismasalah merupakan bagian inti dariskripsi dan berisi 

pembahasanhasil penelitian yang diperoleh. 

1.5.5. BABV  PENUTUP 

Pada bab ini terdiri dari simpulan dan saran. Simpulan 

merupakan ringkasan dari keseluruhan permasalahan sehingga dapat 
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diambil poin-poin pemecah masalah secara ringkas. Saran 

menyampaikan gagasan atau pendapat yang berguna untuk pemecah 

masalah tersebut pada masa sekarang atau masa yang akan datang.  
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BAB I1

LANDASAN TEORI 

 

2.1. Tinjauan Pustaka 

Pada tinjauan pustaka dilakukan untuk mempermudah pembahasan 

mengenai permasalahan yang diangkat oleh penulis selama melakukan 

praktek laut di atas kapal, maka perlu adanya kajian terhadap teori sebagai 

pembahasan dan pemecahan masalah. Landasan teori digunakan sebagai 

sumber teori yang dijadikan dasar dari penelitian yang diteliti. 

2.1.1. Pengertian Analisis 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2013): 

2.1.1.1. Analisa adalah bentuk tidak baku dari analisis. 

2.1.1.2. Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa dan 

perbuatan untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya. 

2.1.1.3. Analisis adalah penguraian suatu pokok atas berbagai 

bagiannya dan penelahaan bagian itu sendiri serta hubungan 

antar bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan 

pemahaman arti keseluruhan. 

2.1.1.4. Analisis adalah penjabaran sesudah dikaji dengan sebaik-

baiknya.



 

  

2.1.1.5. Analisis adalah pemecahan persoalan yang dimulai dengan 

dugaan kebenarannya. 

2.1.2. Pengertian Kinerja 

Menurut Edison (2016), pengertian kinerja adalah hasil dari 

suatu proses yang mengacu dan diukur selama periode waktu tertentu 

berdasarkan ketentuan atau kesepakatan yang telah ditetapkan 

sebelumnya. 

2.1.3. Quick Closing Valve 

Quick closing valve atau disebut juga valve emergency shut 

off adalah valve / katup yang biasanya terpasang pada tangki bahan 

bakar di kapal. Fungsi dari valve ini adalah apabila kapal dalam 

keadaan darurat/ emergency misalnya terjadi kebakaran maka valve 

ini dapat dengan mudah ditutup untuk mencegah meluasnya area 

kebakaran di kapal dengan cara menghentikan dengan segera aliran 

bahan bakar dari dalam tangki bahan bakar. 

2.1.4. Pemanfaatanvalve 

Di setiap kapal tentunya banyak menggunakan valve, ada 

beberapa macam valve dan berbeda , kapal harus menggunakan 

udara bertekanan yang dihasilkan oleh kompresor udara untuk 

langkah start awal dari mesin induk. Di kapal, penggunaan udara 

bertekanan yang dihasilkan oleh kompresor udara sangat penting 

untuk membantu pengoperasian kapal. Sularso dan Tahara, (2006). 

   Adapun fungsi udara diatas kapal antara lain: 



 

  

2.1.4.1. Sebagai udara penjalan (starting air) pada motor utama dan 

motor  bantu.  

2.1.4.2. Untuk pesawat yang dijalankan memakai udara.  

2.1.4.3. Sebagai penjalan alat-alat kontrol automatik (pneumatic). 

2.1.4.4. Untuk keperluan-keperluan kebersihan.  

2.1.4.5. Untuk membunyikan suling atau trompet di anjungan. 

2.1.5. Prinsip kerja kompresor udara  

Menurut  Sularso dan Tahara (2006), bahwa cara kerja 

kompresor udara adalah berdasarkan azas sebagai berikut:  

2.1.5.1.  Azas pemampatan zat 

Kompresor pada dasarnya bekerja memampatkan gas. 

Adapun zat yang dapat dimampatkan bukan hanya gas saja 

melainkan juga zat padat. Bahwa benda padat dimampatkan 

dan dapat menyimpan energi, dapat dilihat dengan jelas 

pada pemampatan sebuah pegas. Energi regangan akan 

dapat diperoleh kembali jika pegas diberi kesempatan 

memuai kekeadaan semula. Namun energi regangan benda 

padat tidak mudah disalurkan ke tempat lain yang 

memerlukan. 

2.1.5.2.  Azas kompresor 

Jika suatu gas di dalam sebuah ruangan tertutup diperkecil 

volumenya, maka gas akan mengalami kompresi. 



 

  

Kompresor yang menggunakan jenis ini disebut kompresor 

jenis perpindahan (displacement).  

2.1.6. Klasifikasi kompresor udara 

Menurut Sularso dan Tahara (2006), kompresor terdapat 

dalam berbagai jenis dan model tergantung pada volume dan 

tekanannya. Sebutan kompresor (pemampat) dipakai untuk jenis  

yang bertekanan tinggi, blower (peniup) untuk yang bertekanan agak 

rendah, sedangkan untuk fan (kipas) untuk yang bertekanan sangat 

rendah. Atas dasar cara pemampatannya kompresor dibagi menjadi 

dua jenis yaitu kompresor jenis turbo dan kompresor jenis 

perpindahan. Kompresor jenis turbo menaikkan tekanan dan 

kecepatan gas dengan gaya sentrifugal yang ditimbulkan oleh 

impeller, atau dengan gaya angkat (lift) yang ditimbulkan oleh sudu. 

Kompresor jenis perpindahan dapat dibagi menjadi jenis putar dan 

bolak-balik. Kompresor jenis putar dibagi menjadi: 

2.1.6.1.   Kompresor jenis roots. 

2.1.6.2.  Kompresor jenis sudu luncur. 

2.1.6.3. Kompresor jenis sekrup. 

 Selain itu menurut Sularso dan Tahara (2006), 

kompresor juga dapat diklasifikasikan atas dasar 

kontruksinya seperti di bawah ini: 

2.1.6.4. Klasifikasi berdasarkan jumlah tingkat kompresi:  

2.1.6.4.1. Kompresi satu tingkat. 



 

  

2.1.6.4.2. Kompresi dua tingkat. 

2.1.6.5. Klasifikasi berdasarkan langkah kerja (pada kompresor   

torak):  

2.1.6.5.1. Langkah kerja tunggal (single acting).  

2.1.6.5.2. Langkah kerja ganda (double acting). 

2.1.6.6. Klasifikasi berdasarkan susunan silinder (pada kompresor  

torak):  

2.1.6.6.1. Silinder mendatar tegak. 

2.1.6.6.2. Silinder bentuk-L. 

2.1.6.6.3. Silinder bentuk-V. 

2.1.6.6.4. Silinder bentuk-W. 

2.1.6.6.5. Silinder bentuk bintang.  

2.1.6.6.6. Silinder lawan berimbang (balansoposed). 

2.1.6.7. Klasifikasi berdasarkan cara pendinginan:  

2.1.6.7.1.   Pendinginan air. 

2.1.6.7.2.   Pendinginan udara.  

2.1.6.8. Klasifikasi berdasarkan transmisi penggerak:  

2.1.6.8.1. Langsung sabuk-V. 

2.1.6.8.2. Roda gigi. 

2.1.6.9.  Klasifikasi berdasarkan penempatannya: 

2.1.6.9.1. Permanen (stationary). 

2.1.6.9.2. Dapat dipindah (portable). 

2.1.6.10.  Klasifikasi berdasarkan cara pelumasan:  



 

  

2.1.6.10.1. Pelumasan minyak. 

2.1.6.10.2. Pelumasan tanpa minyak. 

2.1.7. Proses kompresi gas  

Menurut Sularso dan Tahara (2006), kompresi  gas pada 

kompresor dapat dilakukan dengan tiga cara, yaitu: 

2.1.7.1. Isothermal compression 

              Bila suatu gas dikompresikan, maka ini berarti ada 

energi mekanik yang diberikan dari luar gas. Energi ini 

diubah menjadi energi panas sehingga temperatur gas akan 

naik jika tekanan semakin tinggi. Namun, jika proses 

kompresi ini dibarengi dengan pendinginan untuk 

mengeluarkan panas yang terjadi, temperatur dapat dijaga 

tetap. Isothermal compression merupakan suatu proses 

yang sangat berguna dalam analisa teoritis, namun untuk 

perhitungan kompresor tidak banyak kegunaannya. Pada 

kompresor yang sesungguhnya, meskipun silinder 

didinginkan sepenuhnya, adalah tidak mungkin untuk 

menjaga temperatur udara yang tetap didalam silinder. Hal 

ini disebabkan oleh cepatnya proses kompresi (beberapa 

ratus sampai seribu kali permenit). 

2.1.7.2. Adiabatic compression 

                          Jika silinder diisolasi secara sempurna terhadap 

panas, maka kompresi akan berlangsung tanpa ada panas 



 

  

yang keluar dari gas atau masuk ke dalam gas. Proses 

semacam ini disebut adiabatic compression. Dalam 

praktek, proses adiabatic tidak pernah terjadi secara 

sempurna karena isolasi terhadap silinder tidak pernah 

dapat sempurna pula. Namun proses adiabatic sering 

dipakai dalam pengkajian teoritis proses kompresi. Pada  

adiabatic compression untuk pengecilan volume yang 

sama, adiabatic compression akan menghasilkan tekanan 

yang lebih tinggi dari pada prosesisothermal. Sebagai 

contoh, jika volume diperkecil menjadi ½, maka tekanan 

pada kompresi adiabatik akan menjadi 2,64 kali lipat, 

sedangkan pada isothermal compression menjadi dua kali 

lipat. Karena tekanan yang dihasilkan oleh adiabatic 

compression yang lebih tinggi dari pada isothermal 

compression untuk pengecilan yang sama, maka kerja yang 

diperlukan pada adiabatic compression juga lebih besar. 

 

2.1.7.3. Politropic compression 

                          Kompresi pada kompresor yang sesungguhnya 

bukan merupakan proses isothermal, karena ada kenaikan 

temperatur, namun juga bukan proses adiabatic karena ada 

panas yang dipancarkan keluar. Jadi proses kompresi yang 



 

  

sesungguhnya, ada diantara keduanya dan disebut 

politropic compression. 

 

2.2. Kerangka teoritis 

Kerangka teoritis adalah suatu model yang menerangkan bagaimana 

hubungan suatu teori dengan faktor-faktor penting yang telah diketahui 

dalam suatu masalah tertentu. 

Menurut Sularso dan Tahara (2006), terdapat beberapa bagian-bagian 

penting pada kompresor udara atau air compressor, bagian-bagian pada air 

compressor yaitu: 

2.2.1. Air inlet valve  

Memilik fungsi untuk mengatur jumlah udara yang masuk. Jika 

airinlet valve ditutup maka akan mengakibatkan penggunaan oli 

pelumasan menjadi meningkat. 

2.2.2. Valve  

2.2.2.1. Low pressure suctionvalve 

          Low pressure suction valve terdapat dibagian bawah 

dari low pressure delivery valve. Low pressure suction 

valve  akan menutup ketika piston low pressure melakukan 

langkah kompresi dan akan membuka ketika piston low 

pressure melakukan langkah hisap. 

 

 



 

  

2.2.2.2. Low pressure delivery valve 

    Low pressure delivery valve terdapat dibagian atas   

dari low pressure suction valve. Low pressure delivery 

valve akan membuka ketika piston low pressure melakukan 

kompresi dan akan menutup ketika piston low pressure 

melakukan langkah hisap.  

2.2.2.3. High pressure suction valve 

High pressure suction valve akan menutup ketika 

piston high pressure melakukan langkah kompresi, dan 

akan membuka ketika piston high pressure melakukan 

langkah hisap. Langkah kerja high pressure suction valve 

yaitu, apabila katup sudah menekan maka udara akan 

ditekan lagi oleh katup hisap dan katup tekan, agar udara 

yang dihasilkan mempunyai tekanan yang maksimal atau 

sesuai yang diinginkan. 

2.2.2.4. High pressure delivery valve 

                 High pressure delivery valve berfungsi untuk 

keluarnya udara tekanan tinggi yang akan menutup piston 

dan udara akan dimampatkan pada katup ini apabila katup 

ini terjadi kebocoran yang disebabkan karena karbon-

karbon yang menempel pada plat-plat katup isap dan katup 

tekan maka plat-plat tersebut akan mengalami kebocoran 

karena permukaan pada plat-plat yang tidak rata. Agar plat-



 

  

plat supaya menjadi rata kembali, maka harus dilakukan 

laping atau disekir pada katup isap dan katup tekan. High 

pressure delivery  valve akan membuka ketika piston high 

pressure melakukan langkah kompresi dan akan menutup 

ketika piston high pressure melakukan langkah hisap. 

 

Gambar 2.1 High pressure suction valve dan 
high pressure delivery valve. 
Sumber : Dokumen pribadi 

 
2.2.3.Air cooler 

Air cooler berfungsi untuk mendinginkan udara bertekanan 

yang mempunyai suhu tinggi. 

2.2.4.Cylinder head 

Cylinder head berfungsisebagai tempat untuk komponen low 

pressure suction valve dan low pressure delivery valve. 

2.2.5. Cylinder block 

Cylinder block berfungsi sebagaitempat ruang piston, high 

pressure suction valve, dan high pressure delivery valve. 

2.2.6. Conecting rod 



 

  

Conecting rod digunakan untuk menghubungkan antara piston 

dan poros engkol (crank shaft), sebagai penggerak keduanya atau 

sebagai perantara gerak memutar poros engkol menjadi gerak  naik 

turun piston.  

2.2.7. Piston 

Piston dibuat dari bahan logam paduan ringan, dimana dibagi  

menjadi dua bagian yaitu pada bagian atas (piston low pressure)  dan 

pada bagian bawah (piston high pressure). Pada bagian piston low 

pressure terdapat tiga alur sebagai tempat piston ring dan pada 

piston high pressure terdapat tiga alur, dua sebagai tempat ring 

piston dan satu terbawah sebagai tempat oil ring, pada piston juga 

terdapat lubang untuk piston pin. 

2.2.8. Poros engkol 

Poros engkol di tengah-tengah badan kompresor yang 

berfungsi untuk meneruskan putaran motor listrik sehingga dapat 

dirubah menjadi gerak naik turun piston.  

2.2.9. Cooling water pump 

Cooling water pump berfungsi untuk mendinginkan 

kompresor dari terjadinnya panas berlebihan pada kompresor. 

2.2.10. Katup pengaman 

Sebuah katup yang berfungsi untuk mengeluarkan udara  

dalam ruang silinder yang mempunyai tekanan melebihi dari yang  

diijinkan agar tidak terjadi ledakan. 



 

  

2.2.11. Gelas duga minyak lumas 

Sebuah kaca untuk melihat tinggi rendahnya level minyak 

lumas dalam kotak engkol (carter) kompresor udara, sehingga 

jumlah minyak lumas dalam ruang engkol dapat diketahui. 

2.2.12. Thermometer 

Sebuah alat  pengukur suhu yang berfungsi untuk mengetahui  

temperatur udara yang dimampatkan pada saat piston melakukan 

langkah kompresi dan kemudian udara akan ditekan oleh katup 

isap dan katup tekan sehingga udara yang dihasilkan akan 

bertekanan sesuai yang diinginkan. 

2.2.13. Saringan udara 

  Sebuah saringan yang berfungsi untuk menyaring udara dari 

kotoran-kotoran agar tidak ikut masuk kedalam ruang silinder 

kompresor udara.  

2.2.14. Manometer 

             Sebuah alat yang berfungsi untuk mengetahui berapa tekanan 

udara pada saat kompresor bekerja dan alat ini harus sering dirawat 

dan diperhatikan apakah masih bisa berfungsi atau tidak. Sebuah 

alat pengukur tekanan  untuk mengetahui tekanan udara dalam 

kompresor saat bekerja. 

 

 

 



 

  

2.3. Kerangka berfikir 

Kerangka berfikir yang disusun dalam upaya memudahkan 

pembahasan laporan penelitian terapan. Dirangkum menjadi skripsi dengan 

mengambil pembahasan mengenai main air compressor di MT. Gas 

Indonesia yang bahasanya tidak terlepas dari perumusan dan batasan 

masalah yang telah diterangkan pada bab sebelumnya. Diantaranya 

mengenai turunnya kinerja high pressure valve pada main air compressor 

yang mengakibatkan main air compressor menjadi overheating. 

Menurut Sugiyono (2011:60) mengemukakan bahwa “Kerangka 

berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan 

dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai hal yang penting 

jadi dengan demikian maka kerangka berfikir adalah sebuah pemahaman 

yang paling melandasi pemahaman-pemahaman yang lainnya, sebuah 

pemahaman yang paling mendasar dan menjadi pondasi bagi setiap 

pemikiran atau suatu bentuk proses dari keseluruhan dari penelitian yang 

akan dilakukan.” 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

2.3.1. Bagan kerangka berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

           Gambar 2.2 Kerangka berfikir 
Sumber : Dokumen pribadi, 2020 

 

 

ANALISIS TURUNNYA KINERJA HIGH PRESSURE VALVE PADA MAIN AIR 

COMPRESSOR DI MT. GAS INDONESIA  
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Berdasarkan bagan kerangka berfikir di atas dapat 

diketahui faktor penyebab turunnya kinerja high pressure valve, 

dampak yang diakibatkan dari turunnya kinerja high pressure 

valve pada main air compressor, dan cara mengatasi agar high 

pressure valve yang terdapat pada main air compressor dapat 

berfungsi normal kembali. Adapun penjabaran dari kerangka 

berfikir di atas sebagai berikut: 

2.3.2.1. Main air compressor merupakan permesinan bantu 

yang sangat penting, untuk membantu langkah start 

mesin induk. 

2.3.2.2. Adapun faktor yang menyebabkan turunnya kinerja 

high pressure valve antara lain: 

2.3.2.2.1. Tidak ratanya permukaan valve. 

2.3.2.3. Dari permasalahan yang terjadi menimbulkan beberapa 

dampak yang mengakibatkan terganggunya kinerja dari 

main air compressor antara lain: 

2.3.2.3.1. Terjadinnya overheating pada main air 

compressor. 

2.3.2.4. Agar high pressure valve pada  main air compressor di 

MT. Gas Indonesia tidak mengganggu kinerja dari main 

air compressor, maka diambil tindakan penangan 

antara lain: 

2.3.2.4.1. Dengan melakukan perawatan dan perbaikan 

sesuai dengan manual book. 
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BAB V 

 PENUTUP  

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya tentang analisis 

penyebab turunnya kinerja high pressure valve pada main air compressor di 

MT. Gas Indonesia, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

5.1.1.Faktor penyebab turunnya kinerja high pressure valve pada main air 

compressor di MT. Gas Indonesia adalah kurangnya perawatan 

terhadap high pressure valve, terdapatnya tumpukan karbon pada 

high pressure valve, terjadinya keausan spring pada high pressure 

valve. 

5.1.2.Dampak yang ditimbulkan dari faktor penyebab turunnya kinerja high 

pressure valve pada main air compressor di MT. Gas Indonesia 

adalah kinerja high pressure valve menjadi kurang optimal, 

lambatnya main air compressor di dalam menyuplai udara menuju 

ke tabung udara, dan terhambatnya kerja valve. 

5.1.3.Upaya yang dilakukan untuk mencegah penyebab turunnya kinerja 

high pressure valve pada main air compressor di MT. Gas Indonesia 

yaitu dengan melakukan lapping terhadap valve, melakukan 

penggantian komponen, mengganti spring yang sudah macet atau 

aus, melakukan perawatan pada main air compressor sesuai manual 

book dan planned maintenance system yang berlaku di atas kapal. 



 

  

5.2. Saran 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan masalah penyebab turunnya kinerja 

high pressure valve pada main air compressor di MT. Gas Indonesia, 

penulis akan memberikan saran sebagai masukan yangbermanfaat kepada 

pembaca. Adapun saran yang akan penulis berikan adalah sebagai berikut: 

5.2.1. Sebaiknya masinis di atas kapal selalu melakukan pengecekan secara 

rutin terhadap komponen utama pada main air compressor seperti 

lowpressure valve, high pressure valve, dan kebersihan air filter inlet 

agar kejadian penyebab turunnya kinerja high pressure valve di MT. 

Gas Indonesia dapat dicegah. 

5.2.2.   Seharusnya perawatan dan pemeriksaan terhadap high pressure valve 

harus dilakukan secara rutin, seperti bentuk dan kondisi high 

pressure valve harus diamati secara teliti, dan running hours pada 

valve sehingga masinis dapat melakukan tindakan anstisipasi 

sebelum high pressure valve secara tiba-tiba mengalami penurunan 

kinerjanya. 

5.2.3. Sebaiknya dalam pengoperasian dan perawatan pada main air 

compressor masinis harus menyesuaikan dengan instruction manual 

book agar prosesproduksi udara dapat berlangsung secara efektif. 
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LAMPIRAN 1 

Transkip Wawancara 

 

Dengan mengidentifikasi turunnya kinerja  pada main air compressor di MT. 

Gas Indonesia, peneliti kemudian menggunakan teknik wawancara untuk menentukan 

prioritas-prioritas  masalah. 

 

DAFTAR NAMA-NAMA RESPONDEN 

Responden Nama Kebangsaan Jabatan 

I Samuel Wimpie Indonesia Chief Engineer 

II Charles Sopacua Indonesia  Masinis II 

III Salis Ahmad Zani Indonesia Masinis III 

 

A. Hasil Wawancara 

1. Wawancara dengan Chief Engineer di MT. Gas Indonesia 

Teknik    : Wawancara 

Penulis   : Zudha Alamsi 

Chief Engineer : Samuel Wimpie 

Tanggal  : 23 Agustus 2019 pukul 08.00 WIB 

Tempat  : DI laut (Pelayaran dari pelabuhan Tanjung Uban menuju 

  Dumai) 
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Tekanan udara  : 3,2 bar pada pressure gaugehigh pressure valve dan 25 bar  

  pada pressure gauge tabung udara. 

Temperature  : Normal 140C meningkat menjadi 190 Celcius 

 

Cadet  : Selamat PagiChief. 

Chief Engineer : Pagi det. 

Cadet : Ijin Chief, saya mau bertanya tentang masalah pada main air 

 Compressor? 

Chief Engineer: Masalah pada bagian main air compressor itu disebabkan karena  

 banyak faktor det. 

Cadet : Faktor apa saja Chief penyebab masalah pada main air compressor? 

Chief engineer : Pertama faktor mesin dan yang kedua faktor manusia. Untuk faktor  

   manusia yaitu seperti kurangnya perawatan terhadap bagian-bagian  

 main air compressor. Sedangkan untuk faktor mesin yaitu seperti  

   usia komponen main air compressor yang sudah lama det. 

Cadet : Ijin Chief, kalau dihubungkan dengan masalah sering  

beroperasinya main air compressor secara otomatis yang  

mengakibatkan suhu main air compressor menjadi meningkat, itu  

karena faktor apa sajakah Chief? 

Chief Engineer   : Pertama faktor akibat terdapatnya tumpukan pada high pressure  

valve, yang diakibatkan kurangnnya perawatan pada high pressure 

valve, dan pada faktor yang pertama tadi juga diakibatkan dari 
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kotornya lub oil dan kotornya air filterinlet terus juga karena 

macetnya spring pada high pressure valve. 

Cadet :.Terimakasih banyak Chief atas ilmunya. 

 

2. Wawancara dengan Masinis II di MT. Gas Indonesia 

Teknik  : Wawancara 

Penulis  : Zudha Alamsi 

Masinis II  : Charles Sopacua 

Tanggal  : 23 Agustus 2019 pukul 16.00 WIB 

Tempat  : Anchor di Dumai 

Tekanan udara : 3,2 bar pada pressure gauge g dan 25 bar pada pressure gauge  

  tabung udara. 

Temperature  : Normal 140C meningkat menjadi 190 Celcius 

 

Cadet  : Selamat Pagibas. 

Masinis II : Pagi det. 

Cadet : Ijin bas, saya mau bertanya tentang masalah pada main air  

 Compressor? 

Masinis II: Masalah pada main air compressor itu banyak faktor det? 

Cadet : Faktor apa saja bas penyebab masalah pada main air compressor? 

Masinis II : Pertama faktor mesin dan yang kedua faktor manusia. Untuk faktor  

   manusia yaitu seperti kurangnya perawatan terhadap bagian-bagian  
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 main air compressor. Sedangkan untuk faktor mesin yaitu seperti  

   usia komponen main air compressor yang sudah lama det. 

Cadet : Ijin bas, kalau dihubungkan dengan masalah sering  

 beroperasinya main air compressor secara otomatis yang   

 mengakibatkan suhu main air compressor menjadi meningkat, itu  

 karena faktor apa sajakah bas? 

Masinis II  : Pertama faktor akibat terdapatnya tumpukan pada high pressure  

 valve, yang diakibatkan kurangnnya perawatan pada valve, dan pada  

 faktor yang pertama tadi juga diakibatkan dari kotornya lub oil dan 

 kotornya air filterinlet terus juga karena macetnya spring padahigh  

 pressure valve. 

Cadet :.Terimakasih bas untuk penjelasannya. 

 

3. Wawancara dengan masinis tiga di MT. Gas Indonesia 

Teknik  : Wawancara  

Penulis  : Zudha Alamsi 

Masinis III : Salis Ahmad Zani 

Tanggal      : 24 Agustus 2019 pukul 08.00 WIB 

Tempat      : Bongakar di pelabuhan Dumai 

Tekanan udara     : 3,2 bar pada pressure gauge high pressure valve dan 25 bar  

  pada pressure gauge tabung udara. 

Temperature      : Normal 140C meningkat menjadi 190 Celcius 
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Cadet : Selamat malam bas. 

Masinis III : Malam det. Ada apa det? 

Cadet : Ijin bertanya bastentang masalah yang terjadi pada main air  

compressor kemrain bas dan untuk faktor-faktornya apa saja  

bas,yang menyebabkan masalah tersebut ? 

Masinis III   : Ohh, tentang masalah yang terjadi pada main air compressor,  

masalah tersebut disebabkan karena high pressure valve sudah 

tidak bagus kondisinya. 

Cadet : Ijin bas, sedangkan untuk faktor penyebab masalahnya apa saja 

   bas? 

Masinis III : Oke det, jadi untuk faktor penyebab yang mengakibatkan masalah  

pada valve ada beberapa factor. Yang pertama adalah, faktor 

kurangnya perwatan pada valve, yang kedua adalah terdapatnya 

tumpukan karbon pada valve, terus ausnya spring pada valve. 

Cadet : Ijin bas apakah ada faktor lain yang selain terdapat pada high  

pressure valve, tetapi berdampak pada valve bas? 

Masinis III : Tentu ada det, yaitu faktor kotornya lub oil yang terdapat pada  

cranckcase main air compressor dan faktor kotornya air filter inlet.   

Kedua faktor ini akan salin berhubungan dan mengakibatkan  

tumpukan kerak pada valve. 

Cadet : Terimakasih bas atas penjelesannya. 
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LAMPIRAN 2 

 

Cadet :  mohon ijin bertanya bass? 

Third engineer :  iya det gimana. 

Cadet :  apa dampak dari kotornya air filter inlet terhadap high pressure 

    valve bass? 

Third engineer :  kotornya air filter inlet pada main air compressor tentu akan 

sangat memilik dampak terhadap kerja valve, yaitu terdapatnya erak 

pada bagian-bagianvalve.Kotoranudara yang terkandung ada udara 

yang dihisap oleh valve akan ikut masuk kedalam,  ketika air filter 

inlet nya kotor. 

Cadet :  apakah termasuk juga kebocoran pada high pressure valve 

disebakan oleh kotornya air filter inlet. 

Third engineer :  betul sekali det, karena kerak yang ditimbulkan oleh kotoran 

yang terkandung pada udara, akan mengakibatkan permukaan 

valve menjadi tidak rata, sehingga ketika valve berkerja udara akan 

tidak terhisap dengan maksimal. 

Cadet :  terimakasih bas. 
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LAMPIRAN 3 

 

Cadet :mohon ijin bertanya chief? 

Chief engineer :iya det gimana. 

Cadet :apa yang menyebabkan kebocoran pada high pressure valve chief? 

Chief engineer   :kebocoran pada high pressure valve diakibatkan oleh kerak yang  

terdapat pada permukaan valve dan juga kondisi spring valve yang  

sudah aus. 

Cadet :tindakan apa saja yang diperlukan untuk mengatasi hal tersebut  

 chief? 

Chief engineer :tindakan yang dilakukan untuk membersihkan kerak pada valve  

 yaitu dengan melakukan lapping, hingga permukaan valve  

  menjadi  rata kembali. Sedangkan untuk spring yang sudah aus  

tindakan penangannya yaitu dengan melakukan penggantian  

komponen. 

Cadet               : terimakasih chief. 
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LAMPIRAN 4 

 

Cadet : mohon ijin bertanya bass? 

Third engineer : iya det gimana. 

Cadet : tindakan pencegahan apa yang seharusnya dilakukan agar  

permasalahan menurunnya kinerja high pressure valve tidak 

terulang kembali bass? 

Third engineer  : tentu kita harus meningkatkan pemeriksaan dan perawatan secara 

rutin pada komponen utama yang terdapat pada compressor, sehingga 

sebelum permasalahan tersebut terjadi kita bisa melakukan langkah 

antisipasi. 

Cadet : jadi kita harus lebih peduli lagi terhadap komponen yang penting 

pada compressorbass. 

Third engineer  : betul sekali det. 

Cadet : terimakasih bass atas jawaban dan penjelasannya.  
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Gambar : Lampiran fotowawancara 

 

Gambar : Foto main air compressor 
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LAMPIRAN 6 

Cadet : selamatsiang bass. 

Third engineer : iya det selamatsiang. 

Cadet : mohonijinbertanyabass? 

Third engineer : iya det gimana. 

Cadet : tindakan apakah yang diperlukan untuk mengatasi menurunnya  

kinerja high pressurevalve, bass? 

Third engineer : yang pertama kita lakukan adalah mengamati kondisi valvenya, 

jika ditemukan springnya tidak berfungsi dengan baik, maka 

selanjutnya kita lakukan penggantian. Setelah itu kita lakukan 

pembongkaran, yang berfungsi untuk mengetahui komponenya 

secara lebih teliti. Setelah pembongkaran ternyata ditemukan 

tumpukan karbon dan kerak pada permukaan valve-valvenya, 

maka tindakan kita adalah melakukan lapping, agar 

permukaannya menjadi rata kembali. 

Cadet  :selain hal tadi, bagaimana kalo diganti satu unit valve yang  

Sudahtidak berfungsi dengan baik diganti dengan yang baru bass? 

Third engineer : hal itu juga bisa det jika spare part yang kita punya memadahi. 

Cadet      : siap bass terimakasih atas penjelesannya. 
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85 
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KUISIONER 

Nama  : Samuel Wimpie 

Jabatan : Chief Engineer 

 

No Permasalahan Penilaian Total Rank 

U S G 

1 Terdapatnya tumpukan karbon pada 

valve 

8 4 3 100 I 

2 Kurangnya perawatan pada high 

pressure valve 

5 4 2 73 II 

3 Ausnya spring pada highpressure 

valve 

5 3 2 66 III 

4 Kotornya air filter inlet 4 3 2 60 IV 

5 Kotornya lub oil 3 2 1 40 V 

 

Keterangan : 

Total :   
�

�
 X 100% 

      X : Nilai pengabungan urgency, seriousness, dan growth 

      Y : Nilai maksimum dari X 
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 KUISIONER 

Nama  : Charles Sopacua 

Jabatan : Masinis II 

 

No Permasalahan Penilaian Total Rank 

U S G 

1 Terdapatnya tumpukan karbon pada 

valve 

    I 

2 Kurangnya perawatan pada high 

pressure valve 

    II 

3 Ausnya spring pada highpressure 

valve 

    III 

4 Kotornya air filter inlet     IV 

5 Kotornya lub oil     V 

 

Keterangan : 

Total :   
�

�
 X 100% 

      X : Nilai pengabungan urgency, seriousness, dan growth 

      Y : Nilai maksimum dari X 
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KUISIONER 

Nama  : Salis Ahmad Zani 

Jabatan : Masinis III 

 

No Permasalahan Penilaian Total Rank 

U S G 

1 Terdapatnya tumpukan karbon pada 

valve 

5    I 

2 Kurangnya perawatan pada high 

pressure valve 

4    II 

3 Ausnya spring pada highpressure 

valve 

4    III 

4 Kotornya air filter inlet 4    IV 

5 Kotornya lub oil 3    V 

 

Keterangan : 

Total :   
�

�
 X 100% 

      X : Nilai pengabungan urgency, seriousness, dan growth 

      Y : Nilai maksimum dari X 
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KUISIONER 

Nama  : Ilham Adzani Nugroho 

Jabatan : Masinis IV 

 

No Permasalahan Penilaian Total Rank 

U S G 

1 Terdapatnya tumpukan karbon pada 

valve 

    I 

2 Kurangnya perawatan pada high 

pressure valve 

    II 

3 Ausnya spring pada highpressure 

valve 

    III 

4 Kotornya air filter inlet     IV 

5 Kotornya lub oil     V 

 

Keterangan : 

Total :   
�

�
 X 100% 

      X : Nilai pengabungan urgency, seriousness, dan growth 

      Y : Nilai maksimum dari X 
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Hasil Rekap Kuisioner USG 

 

Masinis U S G 

Chief Engineer 25 16 10 

Masinis II 25 16 10 

Masinis III 25 16 10 

Masinis IV 25 16 10 

Jumlah 100 64 40 

 

Berdasarkan rekap kuisioner yang terdapat pada tabel diatas jumlah nilai  

turgencynya berjumlah 100, seriousness berjumlah 64 dan growing up berjumlah 65. 

Jadi nilai tertinggi terdapat pada masalah tumpukan karbon pada high pressurevalve 

yang memiliki jumlah total nilai urgency 100. 
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